SHALAT HIFZHI

Pertanyaan dari:
Sasongko Bawono, sasongko.bawono@gmail.com
(disidangkan pada hari Jum'at, 2 Zulhijjah 1435 H / 26 September 2014)

Pertanyaan:

Assalamu’alaikum w. w.

Saya mendengar ada amalan untuk meningkatkan daya ingat, khususnya agar bisa
menghafalkan al-Quran, namanya shalat hifzhi. Shalat ini diamalkan pada malam Jum’at
sebanyak empat rakaat. Rakaat pertama membaca al-Fatihah dan Yasin. Rakaat kedua al-
Fatihah dan ad-Dukhan. Rakaat ketiga al-Fatihah dan as-Sajadah. Rakaat keempat al-
Fatihah dan al-Mulk.

Dalil dari shalat hifzhi, hadis at-Tirmidzi meriwayatkan:

Saat itu datanglah Ali bin Abi Thalib ke Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam, Ali
berkata: “Demi bapak dan ibuku (kata penghormatan), saya ini selalu lupa pada ayat-ayat
yang saya hafalkan”. Rasulullah bersabda: “Maukah aku mengajarimu ilmu yang
bermanfaat bagimu yang mana setelah kamu mempraktikkan ilmu tersebut, maka kamu
tidak akan lupa”. Ali berkata: “Mau ya Rasulullah”. Rasulullah bersabda. “Ketika malam
Jum’at, berdirilah shalat, jika kamu mampu maka shalatlah pada sepertiga malam
terakhir, karena saat itu adalah waktu mustajabnya doa. Jika tidak mampu, maka
shalatlah di tengahnya malam. Jika tidak mampu juga, maka shalatlah di awalnya malam.
Shalatlah empat rakaat. Pada rakaat pertama, bacalah al-Fatihah dan surah Yasin. Pada
rakaat kedua bacalah al-Fatihah dan surat ad-Dukhan. Pada rakaat ketiga bacalah al-
Fatihah dan surah as-Sajadah. Pada rakaat keempat bacalah al-Fatihah dan surah al-
Mulk. Dan setelah shalat selesai, maka bacalah dzikir kepada Allah lalu bacalah shalawat
kepada-ku dan mendoakan baik kepada semua Nabi, dan memintakan ampun pada semua
orang beriman, kemudian berdoalah dengan doa hifzhi ini, maka kerjakanlah shalat dan
doa hifzhi tadi sebanyak tiga kali malam Jum at, atau lima kali malam Jum’at, atau tujuh
kali malam Jum ’at, maka atas seizin Allah pasti engkau dikabulkan (yaitu tidak gampang
lupa hafalannya)”.

Doa hifzhi (dibaca setelah shalaat hifzhi, dzikir, shalat):
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Akhirnya Ali bin Abi Thalib mempraktikkan shalat hifzhi selama lima kali atau tujuh
kali pada setiap malam Jum’at.

Jawaban:
Wa’alaikumsalam w. w.

Terima kasih kami ucapkan atas pertanyaan saudara yang diajukan kepada kami.
Perlu diketahui bahwa hadis yang saudara maksud terdapat dalam Sunan at-Tirmidzi, Bab
ad-Du’awat, dengan sub-bab Do’a Hifzhi nomor 3570. Berikut ini redaksi hadis
sebagaimana yang saudara kutip terjemahnya:
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At-Tirmidzi berpendapat bahwa hadis di atas adalah hadis hasan gharib, yang tidak
diketahui kecuali dari Walid ibn Muslim. Imam Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak
nomor 316/317 mengatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis gharib. Hadis tersebut
dianggap cacat karena yang pertama ada ‘An’anah ibnu Jarir dan yang kedua adalah karena
di dalam sanadnya terdapat nama Sulaiman ad-Dimasyqi yang menyebutkan hadis tersebut
hanya dengan hafalannya. Al-Albani dalam bab Silsilah adh-Dha ‘ifah menyebutkan bahwa
hadis tersebut adalah hadis munkar. Dari beberapa pendapat di atas, ada yang mengatakan
hadis tersebut magbul (dapat diterima) dan ghairu magbul (tidak dapat diterima). Namun
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berdasarkan kaidah dalam ilmu hadis, yaitu JM:-J\ le& ;.ui ’C}\ (yang cacat

didahulukan atas yang kuat), maka kami mengambil pendapat bahwa hadis tersebut tidak
dapat dijadikan dalil.

Wallahu a’lam bish-shawab.

Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah: No. 11, 2015
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